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A. Latar llelakanfi Masalah

Dalam proses belaiar nlengalar keberhasilan atau prestasi belaiar siswa, baik

pada tingkat dasar maupun lanjut merupakan rnasalah yang selalu dianggap penting

dalam dunia pendidikan. Banl,ak penelitian vang telah dilakukan nrenunjukkan

bahrva dalarn belatar, kemanrpuan intelektural nremainkan peran yang sangat besar,

l<hususnya terhadap tlngsi rendahnya prestasi yang dapat dicapai siswa. Akan tetapi

'(emamprnn intelektual lrLrkarrlah merupal<an thktor satu-sittunya, karena kerajinarr,

rrsaha, keef'ektithn rnetode belaiar, faktor nribadi dan taktor lingktrngan .irrga

berpengaruh terhadap keberhasilan belaiar. (Walgito, 1989). 
I

Dalanr suatu lxoses belajar mengajar terdapat pula perbedaan rndivid,,ral bark

:lalarn belajar inaupun dalarn diri sisrva itu sendiri. Acla siswa yang cepat dan ada

sisrva -vang lambat clalam belajar, ada sisrva yang baik, ada yang kurang baik.

Perbedaan individu yang dirnaksud aclalah perbedaan dalam kemampuan dan

kecepatari belaiar. (Munandar, U. dkk, 1987).

Perbectaan ini tercenlin clari sifat-silat atar"r ciri-ciri yang dirniliki rnasing-

masing siswa, baik dalam kemarnpuan, keteranrpilan, sikap belaiar, kualitas belaiar,

rnaupLrn Jalam hasil belajar. Selain itu clalarn proses rrelajar mengajar secara klasikal,

umumnya terdapat kclompok sisrva yang digolongkan sebagai kelotnpol< norinal atart

kelornpok biasa.
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Kelon'rpok di barvah norrnal (sisrva yang mengalarni kesr"rlrtan belaiar) clan

terdapat pr-rla kelomprok di atas normal sama dengan kelonrpok berbakat (sisrva yang

n'Iernpunyai kemantpuern lebih clari kemampuan sisr;a kelompok biasa).

(Munandar, lJ. c1kk, 19.97). Menunrt LJ S Ol'l'ice.l. Education (1972), yang cl,nraksud

dengan herbakat dan bertalenta adalah nrereka yang diidentikkan oleh orang-oranJ

yang profbsional sebagai orang yang rnencapai prestasi tinggi karena kemampuannya

1,ang unggul.

Dalarn Sernrnar Nasional "Altcrnatif I)rogranr Pendidikan f]agi Anak

Berbakat" ( l98l) dan pada Setttinar "Work Shop on Program Altii-riatil' lirr

The Gilied and 'i'he 'l'alentecl (l9ti2), di Jakartn, tclah dirumuskan bahrva yang

din-rasurd clengan antk-anak berbakat adalah mereka yang karena kemampuilnnya

yang unggul mampu rnemberikan prestasi unggul mampu rnemberikan prestasi yang

tinggi. Detinisi ini merupakan adopsi dari detlnisi 11.S. Office of Education. Konsep

lain tentang keberbakatan diajukan ltenzalli dkk. (dalarn Munandar, U. 1987), dan

hasil-hasil penelitiannya menyinrpulkan bahwa yang meneirtukan keberbakatan

seseorang pada hakekatnya adalah adanya 3(tiga) kelompok oiri, yaitur kernampuan

di atas rata-rata, kreatifitas dan pengikatan diri atau tanggung jawab terhadap tugas.

Adanya perbedaan kelor"npok sisrva yang ternrasuk keberbakatan (di atas normal) dan

biasa (normal) dalam proses belaiar nrerupakan masalah utanta yang melatar

helakangi llenelitian ini.

Dalarn penelitian ini penurlis ingin mengetahui sejauh mana hubungan antara

faktor-faktor selain inteligensi yaitLr pengaturan diri dalam bela,iar,
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